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"<b>ABSTRACT</b><br>"

Anak luar kawin adalah anak yang dilahirkan di luar suatu perkawinan atau dapat juga disebut anak yang
dilahirkan oleh seorang wanita di luar suatu perkawinan yang dianggap sah menurut agama, adat maupun
menurut hukum yang berlaku. KUHPerdata mengatur bahwa anak luar kawin baru ada hubungan perdata
hubungan hukum dengan ayahnya, bilamana si ayah mengakuinya yang harus diawali dengan persetujuan
dari ibu s anak, apakah si ibu menyetujui si anak diakui oleh laki-laki yang mengakui sebagai ayah dari si
anak tersebut. Sedangkan hubungan antara anak luar kawin dengan ibunya sudah ada sejak anak itu
dilahirkan. Permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah bagaimana status hukum dan kedudukan anak
luar kawin sebagai ahli waris terhadap Orang Tua biologisnya serta bagai mana pengakuan dan pengesahan
anak luar kawin dalam Putusan No. 266/Pdt.G/2016/PN Mdn. Metode penelitian yang dipergunakan dalam
penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian hukum normatif . Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diketahui bahwa anak luar kawin akan mempunyai kedudukan sebagai pewaris dan ahli waris
dalam pewarisan jika sudah diakui oleh orang tuanya pada saat sebelum atau pada saat terjadinya
perkawinan ayah/ibu yang mengakuinya tersebut. Apabila anak luar kawin diakui sebelum terjadinya
perkawinan atau pada saat terjadinya perkawinan, maka anak luar kawin tersebut dapat merugikan suami
atau istri serta anak-anaknyayang dilahirkan dari perkawinan itu. Pengesahan seorang anak luar kawin
adalah alat hukum rechts middle untuk memberi hak status kepada anak luar kawin sebagai anak sah.
Pengesahan terjadi pada saat dilangsungkannya perkawinan orang tua anak luar kawin atau dengan
Idquo;surat pengesahan rdquo;, setelah anak luar kawin diakui lebih dahulu oleh kedua orang tuanya.
Sedangkan untuk besarnya bagian warisan yang diperoleh anak luar kawin adalah tergantung dengan siapa
anak luar kawin itu bersama-sama mewaris atau dengan golongan ahli waris yang mana anak luar kawin itu
mewaris apakah golongan I, I1, I11, atau golongan 1V .
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"<b>ABSTRACT</b><br>"

The child outside marriage is a child born outside a marriage or may also be called a child born to awoman
outside of a marriage deemed legitimate according to religion, custom or by applicable law. The Civil Code
provides that a new child outside marriage has a civil legal relationship relationship with his father, when
the father recognizes him to be initiated by the mother 39 s consent, whether the mother approves the child
to be recognized by the man who acknowledges the father of the child . While the relationship between the
child outside marriage with her mother has existed since the child was born. Problemsin writing this thesis
is how the legal status and position of the child outside marriage as the heirs of biological parents and how
the recognition and endorsement of children outside marriage in the Putusan No. 266 Pdt.G 2016 PN Mdn.
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The research method used in writing this thesis using normative legal research methods. Based on the results
of the study and discussion it is known that the child outside marriage will have the positions as heirs and
heirsin inheritance if it has been recognized by their parents before or during the marriage of the father
mother who acknowledged it. If a child outside marriage is recognized prior to the marriage or at the time of
marriage, then the married child may harm the husband or wife and children born of the marriage. The
approval of an out of wedlock childisalegal tool rechts middle to grant the right of marital status to an
offspring as a legitimate child. Endorsement occurs at the time of marriage of parents of children outside
marriage or by letter of endorsement , after the child outside marriage recognized first by both parents. As
for the magnitude of the inheritance earned by a child outside marriage is dependent on whom the outsider
marries together or with the heirsin which the outsider marries whether the group I, 11, 111, or class 1V .



